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Penelitian dilatarbelakangi adanya kasus peminjaman uang yang tidak sesuai
dengan ekonomi syariah dimana peminjam uang dikenakan bunga atau dalam istilah
syariah adalah riba (Rentenir). Dalam observasi awal yang dilakukan oleh peneliti
kasus ini dikarenakan tidak terdapat adanya lembaga keuangan formal baik bank
maupun nonbank pada wilayah tersebut dan kurangnya pemahaman masyarakat
tentang literasi keuangan terhadap ekonomi syariah.

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat literasi masyarkat Pulau Marabatuan
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Kotabaru tentang ekonomi syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Populasi penelitian seluruh masyarakat Pulau Marabatuan
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Kotabaru sebanyak 500 orang. Sampel
ditentukan dengan teknik sampel secara acak (simple random sampling). Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis
secara kualitatif.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Literasi masyarakat Pulau Marabatuan
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Kotabaru terhadap ekonomi syariah adalah
masih terbatas pada pengetahuan dan pemahaman terhadap istilah-istilah yang sering
ditemui atau sering ditemukan prakteknya ditengah masyarakat seperti bank
konvensional dan bank syariah, riba, asuransi syariah, pegadaian syariah serta koperasi
syariah. Sementara untuk istilah-istilah yang jarang di temui seperti saham syariah,
sukuk dan reksadana syariah juga hanya diketahui dan dipahami oleh orang tertentu
saja.

Perlu ada upaya meingkatkan literasi masyarakat tentang ekonomi syariah yang
dapat dilakukan melalui sosialisasi mengenai beragam kegiatan yang diperbolehkan
dan dilarang dalam ekonomi islam. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat
melakukan berbagai kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat islam.



